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ABSTRAK

Peran orang tua melalui pola asuh yang tepat dapat membentuk karakter dan
kepribadian remaja dan mencegah kejadian pernikahan dini. Terjadi peningkatan
angka kejadian pernikahan dini dari tahun 2020 sampai dengan September 2021
sebesar 6,7%. Tujuan: Menganalisis hubungan pola asuh dan faktor pendorong
lainnya seperti pendidikan, pendidikan ayah, pendidikan ibu, penghasilan keluarga
dan pengetahuan dengan kejadian pernikahan dini di Kabupaten Kepahiang tahun
2021. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah ibu hamil di Kabupaten Kepahiang, sampel dalam
penelitian ini sebanyak 66 responden. Hasil: Sebanyak (68,2%) responden
melakukan pernikahan dini, tidak ada hubungan pendidikan p-value 1.000 (> 0,05)
PR=1, ada hubungan pada pendidikan ayah p-value 0,012 (<0,05) PR=2, ada
hubungan pendidikan ibu p-value 0,009 (<0,05) PR=2, ada hubungan penghasilan
keluarga p-value 0,036 (<0,05) PR=2, ada hubungan pola asuh orang tua p-value =
0,009 < 0,05, PR= 0,7 dan ada hubungan pengetahuan responden p-value 0,030
(<0,05) PR=2, dengan kejadian pernikahan dini di Kabupaten kepahiang dan faktor
paling dominan berhubungan dengan pernikahan dini adalah pendidikan ayah
dengan PR= 11,088 (95% CI; 2.025-60.724).
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ABSTRACT

The role of parents through proper parenting can shape the character and
personality of adolescents and prevent early marriage. There was an increase in
the incidence of early marriage from 2020 to September 2021 by 6.7%. Objective:
To analyze the relationship between parenting patterns and other driving factors
such as education, father's education, mother's education, family income, and
knowledge with the incidence of early marriage in Kepahiang District in 2021.
Methods: This study used a cross-sectional approach. The population in this study
were pregnant women in Kepahiang Regency, the sample in this study was 66
respondents. Results: A total of (68.2%) respondents married early, there was no
relationship between education p-value 1000 (> 0.05) PR=1, there was a
relationship with father's education p-value 0.012 (<0.05) PR=2 , there is a
relationship between mother's education p-value 0.009 (<0.05) PR=2, there is a
relationship with family income p-value 0.036 (<0.05) PR=2, there is a relationship
between parenting patterns p-value = 0.009 <0 0.05, PR = 0.7 and there is a
relationship between respondent knowledge p-value 0.030 (<0.05) PR = 2, with the
incidence of early marriage in Kepahiang District and the most dominant factor
associated with early marriage is father's education with OR = 11.088 ( 95% ClI;
2,025-60,724).

Keywords: Parenting, Early Marriage
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Fenomena pernikahan yang dilakukan pada usia kurang dari 20 tahun masih
menjadi salah satu masalah yang berkembang pada masyarakat. Menurut UNICEF
pada tahun 2017, lebih dari 650 juta perempuan di seluruh dunia menikah pada usia
dini, data tersebut juga menyatakan bahwa terdapat satu dari lima diantaranya
menikah sebelum mencapai usia 18 tahun. Pada tahun 2011 sampai dengan 2020
terdapat sebanyak 142 juta anak perempuan atau 14,2 juta per tahun menikah
sebelum mencapai usia 18 tahun dan pada tahun 2021 sampai dengan 2030
diperkirakan sebanyak 151 juta anak perempuan atau 15,1 juta per tahun akan
menikah sebelum usia 18 tahun (Merrisa, 2020).

Data UNICEF tahun 2013 menyatakan bahwa Indonesia menempati pada
urutan ketujuh di dunia dengan jumlah kasus pernikahan dini tertinggi yaitu
sebanyak 457,6 ribu, data tersebut yang diambil dari perempuan usia 20-24 tahun
yang menikah sebelum usia 15 tahun sedangkan pada tahun 2017 Indonesia
menduduki peringkat ke 8 dari 20 negara dengan jumlah kejadian pernikahan dini
tertinggi di dunia dengan jumlah pernikahan dini sebanyak 1.459.000 (UNICEF,
2018). Data Kementerian Agama angka kejadian pernikahan dini di Indonesia
didapatkan sebesar 14,18% terjadi di tahun 2017 yaitu perempuan yang menikah
usia kurang dari 18 tahun, dan tahun 2018 peristiwa pernikahan dini mengalami

peningkatan hingga sebesar 15, 66% (Kemenag RI, 2018).
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Menurut BKKBN pernikahan dini diartikan sebagai pernikahan yang
dilakukan oleh perempuan dibawah usia 19 tahun. Rata-rata umur menikah pertama
di Provinsi Bengkulu adalah 19,79 tahun masih terdapat 7 kabupaten yang berada
di bawah rata-rata yaitu : Seluma (18,96), Muko-muko (19,06), Bengkulu Tengah
dan Kepahiang (19,13), Kaur (19,35), Lebong (19,43) dan Rejang Lebong (19,56).
Provinsi Bengkulu masuk dalam 10 besar angka tertinggi perkawinan anak di
Indonesia dengan 178 kasus perkawinan anak. Tingginya kasus pernikahan usia
dini, mendorong pemerintah provinsi Bengkulu untuk membuat kebijakan yakni
Peraturan Gubernur Nomor 33 tahun 2018 tentang Pencegahan Perkawinan Anak
dan rencana Aksi Daerah Pencegahan Perkawinan Anak Provinsi Bengkulu
(BKKBN, 2018).

Berdasarkan data survey awal tentang pernikahan dini di Kabupaten
Kepahiang dengan data yang bersumber dari Kantor Pengadilan Agama,yang
dilaksanakan pada bulan September 2021, diperoleh hasil bahwa telah terjadi
peningkatan jumlah pernikahan dini sejak tahun 2019 dimana tercatat sebanyak 45
remaja yang melakukan pernikahan dini dan meningkat pada tahun 2020 menjadi
111 remaja atau sebesar 42,3%. Pada tahun 2021 sampai dengan bulan September
2021 kembali terjadi peningkatan jumlah remaja yang melakukan pernikahan dini
sebanyak 127 kasus atau terjadi peningkatan sebanyak 6,7% (Pengadilan Agama
Kepahiang, 2021).

Berdasarkan jenis kelamin remaja yang melakukan pernikahan dini di
dominasi pada remaja perempuan dengan perbandingan laki-laki dan perempuan

sebesar 1:3. Sementara berdasarkan lokasi kecamatan diperoleh data bahwa angka
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kejadian pernikahan dini sampai dengan bulan September 2021, tertinggi terjadi di
Kecamatan Kepahiang sebesar 33,85%, Kecamatan Ujan Mas 18,8%, Kecamatan
Tebat Karai 11,02%, Kecamatan Bermani Ilir 11,02%, Kecamatan Merigi 9,44%,
Kecamatan Kaba Wetan 7,08%, Kecamatan Muara Kemumu 5,51% dan
Kecamatan Seberang Musi 3,93% (Pengadilan Agama Kepahiang, 2021).

Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh anak-anak
ataupun remaja yang belum bisa dikatakan dewasa. Pernikahan usia dini akan
berdampak pada kualitas anak, keluarga, keharmonisan keluarga dan perceraian.
Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya pernikahan dibawah
umur diantaranya adalah faktor ekonomi keluarga dengan berfikir bahwa dengan
menikahkan anaknya maka beban perekonomian keluarga akan hilang satu sebab
menjadi tanggung suaminya nanti sehingga ada beberapa orang tua memilih untuk
mengawinkan anaknya pada usia dini, faktor agama dan kepercayaan beberapa
keluarga yang mengizinkan anaknya menikah pada usia dini hal ini disebabkan
karena adanya ketakutan orang tua ketika anaknya berpacaran serta melanggar
syariat agama dan lebih memilih menikahkan anaknya untuk menjauhkan kejadian
yang tidak pada inginkan. Faktor norma serta budaya atau lingkungan juga mampu
mendorong orang tua untuk melakukan pernikahan pada usia dini untuk
menghindari sebutan sebagai gadis atau jejaka tidak laku hingga memilih
secepatnya untuk menikahkan anaknya. Kurangnya pendidikan menjadi pendorong
kejadian pernikahan dini karena jenjang pendidikan orang tua maupun anaknya
(Walgito, 2017).

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan pernikahan dini adalah faktor pola
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asuh orang tua. Melalui penerapan pola asuh yang tepat dalam membimbing dan
mendidik anak sangat dibutuhkan karena salah satu masalah utama yang dihadapi
dari dampak pernikahan usia dini adalah bagaimana mendidik anak dan mengasuh
anak dengan pola asuh yang baik dan sesuai dengan kebutuhan anak. Pola asuh
orang tua adalah hubungan yang dijalin antara orang tua dan anak dalam proses
mengasuh (Purwaningsih dan Setyaningsih, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh
Merissa, 2020, mengemukakan hasil hasil bahwa responden dengan pola asuh
otoriter terdapat sebanyak 8 orang (53,3%) menikah dini, pada responden dengan
pola asuh demokratis terdapat 1 orang (2,9%) dan responden dengan pola asuh
permisif terdapat 14 orang (53,8%) yang melakukan pernikahan dini, hasil
penelitian ini menyimpulkan terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan
kejadian pernikahan usia dini.

Tingginya angka pernikahan dini di Kabupaten Kepahiang dan dampak
negatif yang ditimbulkannya, menjadi persoalan yang harus segera diselesaikan
bersama. Dampak psikologis pernikahan dini yang terjadi pada pasangan yang secara
mental belum siap untuk menghadapi perubahan peran dan permasalahan dalam
rumah tangga. Potensi terjadinya kekerasan dalam rumah tangga pada kejadian
pernikahan dini dapat berujung pada terjadinya perceraian, trauma pada anak
karena secara psikologis anak belum siap untuk berhubungan seksual, potensi
dampak lain yang dapat terjadi yaitu adanya pelanggaran atas hak pendidikan anak.

Berdasarkan data Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Satreskrim
Kepolisian Resort Kepahiang pada tahun 2021 terjadi peningkatan angka kekerasan

terhadap perempuan dan anak di Kabupaten Kepahiang, dimana pada tahun 2020
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tercatat sebanyak 11 perkara dan angka ini meningkat tajam menjadi 22 perkara,
hal ini menunjukkan bahwa masih tingginya angka kekerasan terhadap anak dan
perempuan. Fenomena tingginya angka kekerasan terhadap anak dan perempuan di
Kabupaten Kepahiang dapat mencerminkan bahwa kondisi keharmonisan keluarga
yang tidak baik dan hal ini akan berdampak pada pola asuh orang tua.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, diketahui bahwa
fenomena pernikahan dini di Kabupaten Kepahiang masih sangat tinggi dan terus
meningkat dari tahun ke tahun. Program dan strategi yang telah dilaksanakan oleh
pemerintah dalam pencegahan terhadap pernikahan dini telah diimplementasikan
mulai dari regulasi hingga kegiatan fasilitasi dengan pemberdayaan masyarakat.
Namun dalam kenyataannya belum mampu untuk menekan laju angka pernikahan
dini, untuk itu diperlukan adanya penelitian terkait penyebab yang ditimbulkan
pernikahan dini yang dilakukan langsung dari lingkungan terdekat pada diri remaja
yaitu lingkungan keluarga melalui pola asuh orang tua serta faktor-faktor lain yang

mungkin berpengaruh seperti lingkungan sosial, budaya dan Pendidikan.

1.2.Rumusan Masalah

Peranan pola asuh orang tua memiliki dampak yang sangat penting dalam
perkembangan anak. Pola asuh orang tua menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya kejadian pernikahan usia dini. Hal ini terlihat dari data
peningkatan kejadian pernikahan dini di Kabupaten Kepahiang. Dimana menurut
Kantor Pengadilan Agama Kepahiang sampai dengan September 2021, terjadi
sebanyak 127 kasus pernikahan usia < 19 tahun, angka ini meningkat jika

dibandingkan pada tahun 2020 dimana tercatat sebanyak 111 Kkasus ini
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menunjukkan adanya peningkatan sebesar 6,7% (Kemenag Kabupaten Kepahiang,
2021).

Tingginya kejadian pernikahan pada usia muda yaitu usia dibawah 19 tahun
merupakan salah satu permasalahan yang berkaitan dengan sistem reproduksi pada
remaja yang memerlukan perhatian khusus dari berbagai pihak termasuk dari orang
tua sebagai bagian terdekat pada diri remaja. Berdasarkan kondisi diatas maka
rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan

pola asuh orang tua dengan kejadian pernikahan dini di Kabupaten Kepahiang?.

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1.Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pola asuh orang tua
dengan kejadian pernikahan dini di Kabupaten Kepahiang Tahun 2021
1.3.2. Tujuan Khusus
1. Menganalisis hubungan tingkat pendidikan dengan kejadian pernikahan
dini di Kabupaten Kepahiang Tahun 2021.
2. Menganalisis hubungan pendidikan orang tua (ayah dan ibu) dengan
kejadian pernikahan dini di Kabupaten Kepahiang Tahun 2021.
3. Menganalisis hubungan penghasilan keluarga dengan kejadian
pernikahan dini di Kabupaten Kepahiang Tahun 2021.
4. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dengan kejadian pernikahan
dini di Kabupaten Kepahiang Tahun 2021.
5. Menganalisis hubungan pola asuh (otoriter, demokratis dan permisif)

dengan kejadian pernikahan dini di Kabupaten Kepahiang Tahun 2021.
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6. Menganalisis faktor dominan kejadian pernikahan dini di Kabupaten

Kepahiang Tahun 2021.

1.4.Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi mengenai
pernikahan dini dan pola asuh orang tua.
1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi Tenaga Kesehatan dan Instansi Terkait
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai
pernikahan dini dan pola asuh orang tua, guna membantu membuat
kebijakan pencegahan pernikahan dini di Kabupaten Kepahiang.
2. Bagi Remaja
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi remaja, di wilayah
Kabupaten Kepahiang untuk lebih berhati-hati dalam pergaulan,
membuka diri terhadap pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi.
3. Bagi Orang Tua
Memberi gambaran mengenai penyebab dan dampak pergaulan bebas,
pernikahan dini, pola asuh serta menjadi masukan dalam menentukan
pola asuh terbaik sesuai dengan keadaan putra-putrinya.
4. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam mengaplikasikan
ilmu yang telah didapat selama menjalani proses perkuliahan khususnya

yang berkaitan dengan promosi kesehatan.
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